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ABSTRAK
Dalam dasar-dasar teoritis pengajaran bahasa disebutkan bahwa ada dua grand theory  yang menjadi landasan teoritis dalam pengembangan pengajaran bahasa, yaitu teori ilmu jiwa (psikologi) dan ilmu bahasa (linguistik). Informasi dari keduanya dapat diolah menjadi satu metode atau cara yang memudahkan proses belajar-mengajar untuk mencapai tujuan tertentu.
Dalam psikologi pengajaran, diketahui ada dua faktor yang mempengaruhi proses belajar-mengajar, yaitu faktor internal yang meliputi bakat, minat, kemauan dan pengalaman terdahulu pada diri pembelajar dan faktor eksternal yang meliputi lingkungan, dosen/dosen, dan buku teks. Ada dua pendapat mengenai faktor mana yang merupakan faktor dominan. Kedua pendapat tersebut adalah pendapat mazhab al-sulukiyah (psikologi behaviorisme) dan mazhab al-ma’rifiyah (psikologi kognitif).

Dengan menggunakan metode eksploratori (penjajagan) & eksplanatori (penjelasan) , penelitian ini berupaya untuk lebih mengenal atau memperoleh ide atau pandangan baru tentang suatu gejala yang selanjutnya dapat disimpulkan dalam bentuk rumusan hipotesis. Hipotesis tersebut kemudian diuji untuk menyatakan adanya hubungan sebab-akibat dari dua variabel atau lebih. Teknik yang digunakan adalah survey literatur, survey pengalaman, dan studi kasus.
Penulis menemukan gejala bahwa al-sulukiyah dan al-ma’rifiyah memiliki peranan yang seimbang. Keduanya merupakan dua instrumen penting yang saling melengkapi satu dengan yang lainnya. Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa perpaduan keduanya dapat menghasilkan model pembelajaran yang efektif dan efisien yang kita kenal dengan model pembelajaran ‘kuantum’. Hasil penelitian ini penulis susun dalam makalah berjudul “Inovasi Metode Pembelajaran Bahasa Arab untuk Non-Arab: Catatan Sebuah Pengalaman”.
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ABSTRACT

In theoretical foundations of language learning is mentioned that there are two grand theories which have become ground theory in language learning development. They are phsycological theory and linguistic theory. The information from both theories can be processed into one methode or one way that facilitates the learning process to achieve certain goals.

In the phsycology of learning, there are two factors that influence learning process. They are internal factors which includes the talent, interest, previous willingness and experience of the learners them-selves and external factors which includes environtment, teachers or professors, and the text book. There are two opinions about which factor is the dominant? They are first is the opinion of al-sulukiyah (phsycology-behaviorism) and the second is school of opinion of al-ma’rifiah (phsycology-cognitive).
Through exploratory (assessment) and explanatory (explanation), this research means to find a better understand or get new ideas or views about a phenomenal which can be summarized into the form of formulation of hypothesis. The hypothesis will be examined so that can be declared the existance of a causal relationship of two or more variables. Techniques used are litterature surveys, field surveys, and cases study.
Writer finds some symptoms that al-sulukiyah and al-ma’rifiyah have a balance-role. Both of them are significant instruments and fully supported one each other. The research shows a conclution that the harmony of both can make an effective and efficient learning model knew as ‘Quantum’ learning. The result of this research wrote in this article under the tittle of “Inovation in Arabic Learning Method for non-Arabian: Note of  an experience”
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I. PENDAHULUAN

Bahasa Arab termasuk di antara 5 bahasa yang paling banyak digunakan di dunia. Lebih dari 20 negara di dunia dan 300 juta native speaker menggunakan bahasa Arab. Tidak hanya di Timur Tengah, bahasa Arab juga dijadikan bahasa resmi di PBB, Liga Arab, OKI, dan Uni Afrika. Selain sebagai bahasa kehidupan, bahasa Arab adalah bahasa sastra dan bahasa al-Qur’an.

Sebagai bahasa Sastra, bahasa Arab telah diakui sebagai bahasa tua di dunia dan bertahan sampai saat ini. Keindahan sastra Arab dalam untaian syair-syair yang indah dikenal sepanjang masa. Sedangkan bahasa Arab sebagai bahasa al-Qur’an sudah jelas tersurat dalam firman-Nya: “Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa al-Qur’an dengan berbahasa Arab, agar kamu memahaminya.” (QS. Yusuf:2)
Nilai-nilai strategis bahasa Arab tersebut menjadi penyemangat bagi orang-orang untuk mempelajarinya. Namun kenyataan memang harus diakui bahwa tekad untuk belajar bahasa Arab sering kandas di tengah jalan. Terutama untuk kalangan 
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muda muslim yang tidak pernah mengecap pendidikan pesantren berbahasa Arab. Biasanya, alasan paling klasik adalah lamanya masa belajar dan rasa bosan yang dengan cepat menghantui para pelajar. Mengapa ini bisa terjadi?
Tulisan ini merupakan himpunan dari salah satu jawaban yang ditemukan penulis untuk menjawab pertanyaan tadi. Dari hasil perjalanannya selama kira-kira 5 tahun mengajar bahasa Arab di perguruan tinggi, berhasil ditemukan beberapa faktor penyebab kelambanan mahasiswa dalam menyerap materi ajar bahasa Arab di kampus. Dari faktor-faktor tersebut dicari hubungan sebab-akibat (Soehartono, 2008:34-35). Gagasan yang dikemukakan ini tidak lain sebagai upaya penulis untuk share dan memperoleh masukan dari pihak-pihak terkait sehingga dapat meningkatkan kiprah dan peranannya dalam mengemban tugas sebagai pengajar bahasa Arab. 
Adapun pembahasan makalah ini dibatasi pada masalah pembelajaran bahasa Arab untuk non-Arab dengan lebih khusus lagi di kalangan mahasiswa non-Arab tingkat awal termasuk mahasiswa yang pertama kali belajar bahasa Arab di Fakultas Sastra Universitas Padjadjaran.

II. INOVASI PEMBELAJARAN BAHASA ARAB UNTUK MAHASISWA NON-ARAB TINGKAT AWAL
a. Belajar di Perguruan Tinggi

‘Bagaimanakah belajar di perguruan tinggi itu?’ Bagi yang sudah mengalami kuliah tentu jawabannya beragam: menggembirakan dan menyenangkan, atau mungkin ada yang mengatakan sebaliknya. 
Bagi para mahasiswa baru, pada hari-hari pertama mereka menjalani dunia kampus, biasanya bergembira dan merasa lega karena sudah berhasil mendapatkan kursi di perguruan tinggi. Namun seiring dengan perjalanan waktu, dengan semakin banyak kegiatan yang harus mereka jalani memang mempunyai sisi yang menyulitkan di samping hal-hal yang menyenangkan. Berbagai kegiatan rutin seperti kuliah, praktikum, ujian, dan lain-lain kadang kala terasa sukar dan berat untuk dijalani.
Perubahan status dari mahasiswa menjadi maha-siswa menuntut perubahan sikap mental (attitude) dan perilaku seseorang. Satu hal yang mutlak ditingkatkan adalah kemandirian. Namun belajar mandiri tidak berarti peranan dosen dan tenaga kependidikan lainnya tidak penting. Dosen dan lembaga perguruan tinggi telah mengembangkan sistem pengajaran. Dalam pelaksanaannya, dosen-lah yang mengarahkan mahasiswa. Oleh karena itu, dosen harus memahami instrumen-instrumen yang menentukan keberhasilan studi mahasiswa.
b. Inovasi Pembelajaran


Kata inovasi sering diterjemahkan segala hal yang baru atau pembaharuan dan kadang-kadang juga dipakai untuk menyatakan penemuan. Kata pembelajaran adalah terjemahan dari instruction yang banyak dipakai dalam dunia pendidikan di negeri Paman Sam, yang menempatkan mahasiswa sebagai sumber dari kegiatan (Sa’ud, 2009: 141).  

Problematika pembelajaran bahasa Arab menuntut adanya inovasi dan evaluasi secara utuh. Keseluruhan persoalan dan tantangan yang timbul memerlukan pemikiran kembali yang mendalam dan pendekatan baru yang progresif. Pendekatan ini harus selalu didahului oleh penjelajahan dan percobaan. Untuk menerapkan strategi inovasi pembelajaran harus dilakukan langkah-langkah yang sistematis. Dimulai dengan membuat rumusan yang jelas tentang inovasi yang akan diterapkan, kemudian penggunaan metode, alternatif, data dan informasi, sampai kepada penentuan jawaban atas inovasi mana yang tepat untuk dipilih.

Menurut Sa’ud (2009:123-179) macam-macam inovasi pembelajaran ayang sudah ditemukan antara lain:
1. Inovasi pembelajaran kuantum

2. Inovasi pembelajaran kompetensi

3. Inovasi pembelajaran kontekstual

4. Inovasi pembelajaran melalui teknologi informasi (internet)


Pembelajaran kuantum dikembangkan oleh Bobby DePorter (1992) yang beranggapan bahwa metode belajar ini sesuai dengan cara kerja otak manusia dan cara belajar manusia pada umumnya. Kuantum memadukan lingkungan pembelajaran dan konten/isi sebagai landasan pembelajaran. Dalam pembelajaran kompetensi, mahasiswalah yang memegang peran utama, dosen hanya sebagai fasilitator. Pembelajaran kontekstual menekankan kepada proses keterlibatan mahasiswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong mahasiswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan nyata (Sanjaya dalam Sa’ud, 2009: 162). 

c. Pengajaran Bahasa

Berbicara tentang pengajaran bahasa, ada dua grand theory yang dijadikan landasan teoretis. Yaitu teori ilmu jiwa dan ilmu bahasa (Blogspot:2009). Pakar psikologi pembelajaran sepakat bahwa dalam proses belajar-mengajar terdapat 2 unsur pokok, yaitu: 

1. Unsur internal yang meliputi bakat, minat, kemauan, dan pengalaman terdahulu dalam diri pembelajar. Perhatian besar terhadap unsur ini diberikan oleh mazhab behaviorisme (al-sulukiyah).

2. Unsur eksternal yang meliputi lingkungan, dosen, buku teks, dan sebagainya. Perhatian besar terhadap unsur ini diberikan oleh mazhab kognitivisme (al-ma’rifah).
Mazhab behavioriseme menjelaskan hubungan stimulus dan respon. Apabila stimulus terjadi secara tetap, maka respon pun terlatih dan diarahkan tetap sehingga akhirnya bersifat otomatis. Walaupun teori pembentukan kebiasaan itu bersifat umum, namun aplikasinya digunakan pula dalam pengajaran bahasa. Anak-anak menguasai bahasa ibunya melalui peniruan. Dalam pengajaran bahasa, behaviorisme ini melahirkan pendekatan aural-oral (thariqah sam’iyyah syafawiyyah). Dalam hal ini, peran dosenlah yang dominan. Sedangkan menurut cognitivisme, pembelajarlah yang mengatur dan menentukan proses pembelajaran. Seorang mahasiswa menerima stimulus dari lingkungannya, lalu melakukan pemilihan sesuai dengan minat dan keperluannya.


Dalam teori ilmu bahasa, terdapat mazhab strukturalisme dan generatif transformatif. Strukturalisme memandang dosenlah yang berperan utama dan metode yang efektifa adalah dengan latihan menghafal dan mengulang-ulang. Sedangkan generatif transformatif memandang bahwa kompetensi sitem bahasa (sintaksis, morfologi, fonologi, dan semantik) lebih utama daripada performa (ujaran yang didengar dan dibaca secara apa adanya).


Menurut penulis, penerapan teori di atas dapat dilakukan oleh siapa pun dan kapan pun, terhadap bahasa manapun. Tentu saja disesuaikan dengan situasi yang ada. Bisa dilakukan dengan berpedoman pada salah satu teori atau gabungan dari semua teori di atas.

d. Pembelajaran Kuantum Bahasa Arab untuk Mahasiswa Non-Arab Tingkat Awal 

Menilik permasalahan yang dijelaskan pada bagian 2, penulis berkesimpulan bahwa pembelajaran yang sesuai adalah pembelajaran kuantum. Hal tersebut didasarkan pada alasan-alasan berikut ini:

1. Mahasiswa tingkat awal adalah mahasiswa ‘transisi’. Mereka masih beradaptasi dan memerlukan bimbingan secara intensif.

2. Diperlukan banyak varian dalam menyampaikan materi sehingga menarik untuk diikuti. Dengan demikian stigma bahwa belajar bahasa Arab itu susah dapat diminimalisasi.

3. Dari beberapa catatan kasus, pembelajaran kuantum mudah diserap oleh pembelajar pemula karena memakai contoh yang sangat sederhana.
4. Pembelajaran kuantum memandang pentingnya lingkungan belajar yang kondusif di samping konten/isi.

Istilah ‘Quantum’ dipinjam dari dunia ilmu fisika yang berarti interaksi yang mengubah energi menjadi cahaya. Interaksi-interaksi dalam pembelajaran kuantum mengubah kemampuan dan bakat alamiah dosen dan mahasiswa menjadi cahaya yang bermanfaat bagi kemajuan mereka dalam belajar secara efektif dan efisien.
Model pembelajaran kuantum merupakan bentuk inovasi penggubahan bermacam-macam interaksi yang ada di dalam dan di sekitar momen belajar. Konten/isi pembelajaran berjalan harmonis dengan lingkungan belajar. Proses belajar, terutama pada usia muda menuntut integrasi dengan lingkungan. Ashley Montagu, seorang antropolog Amerika memperkenalkan “adaptive zone” yaitu lingkungan primer manusia tempat makhluk manusia dapat mengeksploitasi, mengadaptasi, dan menantang lingkungan itu untuk dapat hidup (Tilaar, 2008:43).

Interaksi-interaksi dalam proses pembelajaran ini mencakup unsur-unsur belajar efektif yang mempengaruhi kesusksesan mahasiswa dalam belajar. Dari proses interaksi yang dilakukan mengembangkan kemampuan dan bakat alamiah mahasiswa.
Asas utama yang digunakan dalam pembelajaran kuantum adalah “Bawalah dunia mereka ke dunia kita dan antarkan dunia kita ke dunia mereka.” Prinsip  tersebut mengisyaratkan pentingnya seorang dosen memasuki dunia atau kehidupan mahasiswa. Asas ini merupakan lisensi bagi para dosen untuk memimpin, menuntun, dan memudahkan perjalanan mahasiswa dalam meraih hasil belajar yang optimal. Cara yang bisa digunakan dalam hal ini adalah mengaitkan apa yang akan diajarkan dengan peristiwa-peristiwa, pikiran, perasaan, dan tindakan mahasiswa dalam kehidupan di rumah, sekolah, dan lingkungannya.

Contoh: Kita akan memberikan materi tentang kata depan (harfu al-jarr).

Sampaikanlah sebuah kisah sederhana. Misalnya:

Para mahasiswa pergi ke kampus.
Mereka berangkat dari rumah pagi-pagi.

Di kelas, mereka duduk di atas kursi dan belajar tentang bahasa asing.

يذهب الطلاب الى الجامعة.
هم يذهبون من البيت صباحا.
فى الفصل, يجلسون على الكراسي و يدرسون اللغة الاجنبية.
Di Jurusan Jepang, dosen menerjemahkannya pula ke dalam bahasa Jepang:

Gakuseitachi wa daigaku e iku.

Karera wa asa uchi o deru.

Kyoushitsu de wa isu ni koshi o kakete gaikokugo o benkyousuru.
Di Jurusan Perancis, dosen menerjemahkannya pula ke dalam bahasa Perancis:

Les ètudiants vont au campus.

Ils patent de la maison très tôt.

Dans la classe, ils sont assis sur la chaise, et ils ètudient la langue ètrangère.

Setelah kaitan itu terbentuk, maka dosen dapat memberikan pemahaman tentang materi pembelajaran yang disesuaikan dengan kemampuan, perkembangan, dan minat bakat mahasiswa.
Misalnya:

Kata Depan (KD)/al-huruf al-Jarr

1. KD yg tak dpt dipisahkan 

2. KD yg terpisah 

KD yg tak dpt Dipisahkan :
1. بِ = di, oleh, dengan (dll.)

2. تَ = demi (12:91)

3. وَ = demi 

4. لِ = untuk, karena, berarti milik. Berubah menjadi لَ sebelum akhiran kata ganti (kecuali dengan orang pertama).

5. كَ = seperti 

KD yang Terpisah :

1. اِلَى = ke, sampai 

2. عَلَى = di atas 

3. عَنْ = dari, tentang 

4. فِى = di dalam, pada 

5. مِنْ = dari 

6. مُذْ / مُنْذُ = sejak 

7. مَعَ = bersama 

8. عِنْدَ = di sisi 

9. لَدَى , لَدُنْ , لَدَيَّ = pada, dengan 

Bila waktu belajar cukup, dapat disajikan kisah yang lengkap. Dalam hal kata depan, misalnya dapat diberikan kisah yang diambil dari Shinny ( tt: 210), yaitu:

طلب بشير من والده أن يأخذه إلى المسجد حتى يصلي فى جماعة لان رسول الله صلى الله عليه وسلم قال: (صلاة الجماعة تفضل صلاة الفرد بسبع و عشرين درجة).
أخذ الوالد ولده إلى المسجد. شاهد بشير عددا كبيرا من المصلين يقفون خلف الإمام. بعد الصلاة تحدث الإمام عن فوائد الصلاة فقال: الصلاة ركن من أركان الإسلام, ولها فوائد كثيرة منها: يدخل الله المصلي الجنة, والصلاة نظافة و نشاط ورياضة, و هي صلة بين العبد و ربه.
كان بشير سعيدا فى المسجد وطلب من والده أن يأخذه دائما إلى هناك ليصلي فى جماعة ويدرس القرآن و الحديث و ليقابل أصدقاءه.
Pemahaman terhadap ‘hakikat’/lingkungan mahasiswa menjadi lebih penting sebagai ‘jembatan’ untuk menghubungkan dan memasukkan dunia kita kepada dunia mereka. Dengan demikian, mahasiswa akan merasa diperlakukan sesuai dengan tingkat perkembangan mereka. Pembelajaran akan menjadi harmonis antara lingkungan (konteks) dengan konten/isi seperti sebuah ‘orkestrasi’ yang saling berkaitan dan saling mengisi. 

Mengorkestrasi kesuksesan belajar melalui pembelajaran (konteks) yang merupakan dimensi pembelajaran kuantum meliputi empat bagian, yaitu: 

a. Suasana yang menggairahkan (kekuatan niat dan berpandangan positif, menjalin rasa simpati dan saling pengertian, keriangan dan ketakjuban, mau mengambil resiko, menumbuhkan rasa saling memiliki, dan menunjukkan keteladanan)

b. Landasan yang kukuh (mengkomunikasikan tujuan pembelajaran, menyampaikan keunggulan, kebijakan, peraturan, serta menjaga komunitas belajar tetap tumbuh dan berjalan).
c. Lingkungan yang mendukung (memanfaatkan lingkungan sekitar, menggunakan alat bantu yang mewakili satu gagasan, pembagian kelompok).

d. Perancangan pengajaran yang dinamis

Mengorkestrasi kesuksesan belajar melalui konten/isi meliputi: 

a. Presentasi prima

b. Fasilitas yang sesuai dengan kurikulum

c. Optimalisasi Keterampilan belajar dan keterampilan hidup 

Dengan demikian, prinsip model pembelajaran ini adalah segalanya berbicara, segalanya bertujuan dalam mencapai pemahaman bahasa Arab yang maksimal.
III. PENUTUP

Gagasan baru sebagai hasil pemikiran kembali haruslah mampu memecahkan persoalan yang tidak tepecahkan hanya dengan cara tradisional atau komersial. Inovasi pembelajaran bahasa Arab merupakan upaya dasar untuk memperbaiki aspek-aspek pendidikan bahasa Arab agar lebih efektif dan efisien. Inovasi ini perlu diwujudkan dengan kesungguhan dan upaya bersama tiada henti.


Inovasi pembelajaran kuantum bahasa Arab merupakan salah satu pilihan dalam pelaksanaan proses belajar-mengajar bahasa Arab. Penerapan dari metode pembelajaran ini diharapkan dapat meningkatkan semangat dan hasil belajar yang maksimal di kalangan mahasiswa tingkat awal.


Penulis menyadari bahwa makalah ini tidaklah sempurna. Oleh karena itu, penelitian serupa selayaknya dilakukan oleh para peneliti/dosen lain agar mencapai hasil yang sempurna. Semoga bermanfaat.
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